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"Kamu adaloh umat terbaik yang dilakirkan untuk manusia, menyuruh
kapada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar serta beriman

kapada Allah.” i

(0 g Syl o1 53) A 5 o 1 sal

"Sampaikanlah apa yang (kamu terima) daripadaku walaupun satu
. ayat.™

! Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya,(Semarang: CV Thoha Putra,
1989), hal. 93.

 Qalim Bahreisy, Terjemah Rivadhus Shalifin,(Bandung: PT. Al-Ma'ruf, 1986), hal.
316.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya kesalahpahaman dalam
memahami judul skripsi "PESAN-PESAN DAKWAH DALAM NOVEL
MERPATI BIRU KARYA ACHMAD MUNIF" ini, penulis perlu
mendefinisikan judul di atas terlebih dahulu beberapa istilah, antara lain :

1. Pesan-Pesan Dakwah
Pesan-pesan dakwah adalah semua pernyataan yang bersumberkan Al-
Qur'an dan Sunnah baik tertulis maupun lisan.' yang disampaikan dengan
hikmah, maw’idhoh hasanah, dan mujadalah yang ahsan.
2. Novel Merpati Biru Karya Achmad Munif
Novel adalah cerita yang ditulis dengan alur cukup panjang yang
menggarap kehidupan pria dan wanita yang bersifat imajinatif* Sedangkan
yang dimaksud dengan skripsi inf adalah novel Achunad Munif yang berjudul
“Merpati Biru™.
Dengan demikian, yang dimaksud dengan judul pesan-pesan dakwah

dalam novel "Merpati Biru" karya Achmad Munif adalah pernyataan yang

! Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), hal. 43
% Henry Guntur Taringan, Prinsip-Prinsip Dasar Sastra, (Bandung: Angkasa, 1986), hal. 164



mengandung nilai-nilai dakwah yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits

yang terdapat dalam novel Merpati Birn.

B. Latar Belakang Masalah

Sudah menjadi dokirin dan komitmen bahwa setiap mushm
mempunyai tugas dan memanggul kewazjiban mmlia wntuk berdakwah atau
menjadi pendakwah. Artinya, setiap muslim bertugas dan berkewajiban menjadi
pengajak, penyeru atau pemanggil kepada umat imtuk melaksanakan amar ma'‘ruf
dan nahi munkar.’ Sebagaimana pula ynag tertuang dalam QS. Ali Imran ayat
110, bahwasannya Allah telah memberi gelar kepada pemeluk Islam sebagai umat
piliban, yang mengemban tugas dakwah, yaitu mengajak kebaikan dan mencegah
kemunkaran. Oleh karena itu, aktivitas dakwah harus menjadi bagian dalam
kehidupan sehari-hari seorang musiim

Di abad yang serba canggih sckarang ini, kegiatan berdakwah
disampaikan dengan berbagai macam cara. Banyak media yang dapat digunakan
dalam melaksanakan aktifitas dakwah, salah satonya adalah media tulis. Media
tulis ini biasanya disajikan lewat novel sebagai model perubahan bentuk dengan
komunikasi, dimaksudkan teratama watuk menggali kekayaan dan menciptakan
berbagai alternatif sistem dakwah yang lebih bisa memenuhi zaman.

Novel merupakan salah satu bentuk dari karya sastra, yang mana
penulisan novel tidak terlepas dari pengéruh latar belakang pengarang,

pendidikan, agama, dan lain-lain.

* Sutirman Eka Ardhana, Jurnalistik Dakwah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hal 11



Melalui novel, pengarang ingin mengkomunikasikan sesuatu kepada
pembacanya. Dalam proses penyampaian pesan atau komunikasi, dalam Islam
dikenal dengan pendekatan dakwah yang sasaran dakwahnya adalah pembaca atau
penikmat novel. Komunikasi memang sangat dekat relevansinya dengan dakwah,
karena dakwah senantiasa mempergunakan prinsip komunikasi.* Maka dari itu,
dapat dikatakan bahwa dakwah merupakan bagian dari komunikasi.

Begitu pula Achmad Munif, ia berdakwah melalui novel yang
ditulisnya. Kelebithan Achmad Munif adalah mampu mengangkat realitas yang
ada di sekitarnya tanpa berpretensi mengangkat diri sendiri sebagai "yang paling
benar". Realita kehidupan seperti dalam novel "Merpati Biru" diangkat apa
adanya, dibiarkan mengalir dengan segala pernik kehidupan dan watak manusia
yang dilingkupinya.’

Keistimewaan dari novel ini adalah memiliki kisah yang menarik
untuk diteliti, karena sebagian tokoh besarnya adalah mahasiswa. Status yang
kerap dipandang dengan kekaguman, kebanggaan dan rasa hormat. Oleh Achmad
Munif, status mahasiswa ditampilkan dengan segala problematikanya, ada yang
idealis, sok ‘idealis, pragmatis dan masa bodob. Novel ini mengisahkan tentang
para mahasiswi di Universitas Nusantara yang merangkap menjadi pelacur, yang
akhirnya beritanya. mencuat kepermukaan umum sehingga menimbulkan

perdebatan para mahasiswa dan pihak kampus.

* A. Busyairi Harits, Dakwah Konteksrual : Sebuah Refleksi Pemikiran Islam Kontemporer,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hal. 116
% Achmad Munif, Op Cit, hal. VIII (Pengantar Penerbit)



Dan pemaparan di atas, dapat ditarik kesixhpulan, bahwa novel
"Merpati Biru" menyajikan pesan-pesan dakwah yang dapat diidentifikasi. Oleh
karena itu, penulis menjadikan pemaparan di atas sebagai latar belakang masalah

dalam penelitian skripsi ini.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis
meromuskan masalah yang akan dijadikan pijakan dalam penyusunan skripsi imi,
yaitu :
1. Apa pesan-pesan dakwah yang terdapat dalam novel "Merpati Biru"?
2. Bagaimana pengarang mengkomunikasikan pesan dakwah dalam novel

"Merpati Biru"?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui pesan-pesan dakwah yang terdapat dalam novel "Merpati Biru".
2. Mengetahui cara pengarang mengkomunikasikan pesan dakwah dalam novel

"Merpati Bira".

E. Kegunaan Penelitian
1. Hasil peneliian ini dapat dijadikan wawasan dan sarana pengembangan
dakwah melalui novel khususnya para mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran

Islam.



2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah hasanah kepustakaan Dakwah
Islamiyah, dan memberi sumbangan keilmuan bagi pengembangan dakwah di
masa mendatang, khususnya melalui novel.

F. Tinjanan Pustaka

Penulis telah mencoba mencari beberapa tulisan yang berkenaan
dengan skripsi ini. Beberapa literatur tersebut antara lain ;

Skripsi Rahma Bekti Utami® yang berjudul Pesan-pesan Dakwah
dalam novel Perempuan Jogja Karya Achmad Munif yang membahas tentang latar
belakang terciptanya novel dan pesan-pesan dakwah dalam novel tersebut. Dalam
skripsinya, dia mengkiasifikasikan pesan-pesan dakwah menjadi tiga bagian, yaitu
aqidah, syari’at, dan akhlaq.

Sementara itu, persoalan yang menjadi fokus kajian skripsi ini adalah
Pesan-pesan Dakwah dalam Novel Merpati Biru Karya Achmad Munif dan cara
pengarang mengkomunikasikannya. Novel ini belum ada yang mengangkat dalam
bentuk skripsi.

G. Kerangka Pemikiran Teoritik
1. Tinjauan Umum Tentang Pesan-Pesan Dakwah

a. Pengertian Dakwah
Dakwah- adalah suatu proses upaya mengubah suatu situasi kepada
situasi lain yang lebih baik sesuai ajaran islam, atau proses mengajak

manusia kejalan Allah yaitu Islam.”

6 Rahma Bekti Utami, Mahasiswa Fakultas Dakwah, Jurusan KPI Angkatan 1998.
" Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ihmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1997), hal. 31.



Dakwah juga mempunyai arti yang beraneka ragam, hal ini tergantung
tinjanan yang digunakan dalam memberikan pengertian, seperti beberapa
definisi di bawah ini :

1. Menurut Ulama terpandang Syekh Ali Mahfudh dalam kitab Hadayatul
Mursyidin menyatakan :
"Dakwah dalam Islam berarti mendorong manusia untuk melakukan
kebajikan, kebatkan, serta melarang melakukan perbuatan munkar, agar
memperoleh kesejahteraan dan kebahagiaan dunia akhirat".

2. Menurut DR. H. Hamzah Ya'cub (1973) menyatakan :
"Dakwah dalam Islam adalah mengajak umat manusia dengan hikmah
kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya".?

3. Menurut Ahmad Mansyur Suryanegara menyatakan :

"Dakwah. adalah aktivitas menciptakan perubahan sosiagl dan pribadi

yang didasarkan pada tingkah laku pelaku pembaharunya”.

b. Pengertian Pesan-Pesan Dakwah
Pesan-pesan (message) daripada komumkasi ini secara khas adalah

bersumber dari al-Qur'an yang berbunyi sebagai berikut
a0 S Tl W 110 58 VY e B L) By ol

(Fa £l V) g

8 .
Ibid hal. 11.
? Asep Muhyiddin, Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dokwah, (Bandung: Pustaka
Setia, 2002) , hal. 28.



Artinya : "Yaitu orang-orang yang menyampaikan risaloh-risalah Allah,
mereka takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada
seorangpun selain kepada Allah. Dan cukuplah Alloh sebagai
pembuat perhitungan”’’

Mengenai risalah-risalah Allah ini, Moh. Natsir membaginya dalam
tiga bagian pokok, yaitu :

1. Menyempurnakan hubungan manusia dengan Khaliq, hablum minallah
atan mu'amalah ma'al Khalig.

2. Menyempurnakan hubungan manusia dengan sesame manusia, hablum
minannas atau mu'amalah ma'al khalgi.

3. Mengadakan keseimbangan (tawazun) antara kedua iy, dan

4. mengaktifkan kedua-duanya sejalan dan berjalin.'’

Apa yang disampaikan oleh Moh. Natsir itu sebenarnya adalah
termasuk dalam tujuan daripada komunikasi dakwah, di mana pesan-pesan
dakwah hendaknya dapat mencapai sasaran utama dari kesempurnaan
hubungan antara manusia (khalqi) dengan penciptanya (Khaliq), dan
mengatur keseimbangan di antara dua hubungan tersebut (tawazun).
Sedangkan yang dimaksud dengan pesan-pesan dakwah itu sendiri,
sebagaimana yang digariskan oleh al-Qurlan adalah berbentuk pernyataan
maupun pesan (risalah) al-Our'an dan Sunnoh, Karena al-Qur'an dan
Sumnah itu sudah diyakini sebagat all encompassing the way of life bagi

setiap tindakan kehidupan muslim, maka pesan-pesan dakwah juga meliputi

" Departemen Agama RI, (Jakarta: A-Qur'an dan Terjemahnya, 1992), hal 424.
"'M. Natsir, Fighud Dakwah, (Jakarta: Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia, 1997), hal 36.



hampir semua bidang kehidupan 1tu sendiri. Tidak ada sato bagianpun dani
aktivitas muslim terlepas dari sorotan risalah ini."

Pada hakekatnya, pesan-pesan yang disampaikan di dalam proses
dakwah bersumber dari al-Qur'an dan al-Hadits, statmen 1m sesuai dengan
yang diungkapkan oleh Toto Tasmara bahwa pesan dakwah adalah
pernyataan yang bersumber dari al-Qur'an dan al-Hadits dan juga sumber
lain yang merupakan interpretasi dari ke dua sumber tersebut yang
merupakan ajaran Islam.”

Melalui teori di atas, maka penulis berupaya menggali pesan-pesan
dakwah yang tercermin dalam novel "Merpati Biru" karya Achmad Munif,
yang semua itu bersumber dan al-Quran dan Sunnah, dan
mengetengabkannya pada komunikan (pembaca), hingga komunikan dapat
memetik hikmah dan 1'tibar dari novel tersebut.

¢. Dasar dan Tujuan Dakwah

Manusia sebagai makhluk Allah dicipta dalam bentuk yang terbaik (the
best stature) dibandingkan dengan makhluk yang lainnya, baik dari segi
susunan jasmaniahnya mavpun ruhaniabnya, Dengan kedua potensi tersebut,
pada setiap tempat dan waktu manusia dapat meningkatkan statusnya ke
tingkat yang lebih baik dan lebith murni, atau sebaliknya turun derajat ke
derajat yang lebih rendah, bahkan sampai di bawah derajat makhluk hewan.
Hal ini tergantung kepada tingkat kemauan dan kesanggupan manusia untuk

mengambil ajaran agama Islam sebagai pedoman dalam menumbuhkan dan

2 Toto Tasmara, Op. Cit., hal. 42-43.
Blbid, hal. 43



mengembangkan potensi (kecenderungan) yang dimilikinya, baik dari segi
unsur jasmaniahnya maupun unsur ruhaniahnya.'*

Untuk menjaga kemumgkinan turunnya status umat manusia, bahkan
meningkatnya, Allah SWT memerintahkan kepada umatnya untuk
mendakwahkan agama Islam kepada sesama umat manusia. Allah Swt

berfirman dalam QS Ali Imran ayat 104 :
S e Opgny gl 09 0l o PSOINCY

(V+ £:0 00 i) O gldl) oa ) ol

Artinya : "Dan hendoklah di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyeru kapada yang ma'ruf dan mencegah
dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung."”

Jg_ﬂu.ﬁdﬁﬁj Lﬁj_,xlb O)J.AUU»GD S o ﬁsﬂ:-r.‘:.f
(\\-:Oﬁ&‘jl) 25.\\.: Ogefiyg

Artinya ! "Kamu adalah umat terbaik yang dilohirken untuk manusia,
menyuruh kapada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar
serta beriman kapada Allah. "

Hadits Nabi Muhammad SAW ;

(poan g syl ol ) 3l 5y & Vb

“M Natsir, Op. Cit,, hal. 4-5.
5 Departemen Agama Rl Op. Cit , hal 93.
18 1bid, hal. 93.
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Artinya : "Sampaikaniah apa yang (kamu terima) daripadaku walaupun
satu ayat.™

Dari pengertian kedua ayat dan didukung hadits tersebut di atas, dapat
disimpulkan bahwa dakwah hukumnya wajib bagi umat Islam,'® baik
sebagai individu maupun kelompok.

Berdasarkan QS. Al-Imran ayat 104, Syekh Muhammad Abduh

berpendapat, bahwa dakwah hukumya wajib 'ain, dengan alasan bahwa

huruf "J" pada kalimat "S- 3" mengandung makna perintah ynag bersifat
mutlak. Sedangkan huruf ".—" pada kalimat "‘&;__»" mengandung makna

"oL_." artinya bersifat penjelasan. Sedangkan Syekh AS-Syaukany, Imam

Suyuthy, Imam Qurtubi dan Imam Zamakhsyari berpendapat, bahwa

dakwah hukumnya wajib kifayah, dengan alasan, huraf ' " pada kalimat

"Ss" bermakna " axdll" yang berarti sebahagian (umat Islam)."

Imam Ar-Roozy sependapat dengan Syekh Muhammad Abduh, bahwa
dakwah hukumnya wajib "ain. Akan tetapi menurut beliau, suatu hal yang
perlu diperhatikan oleh pelaksana ' dakwah, baik perorangan ataupun

kelompok adalah bahwa jika akan melakukan dakwah harus dilihat

17 Salim Bahreisy, Terjemah Rivadhus Shalihin, (Bandung: PT. Al-Ma'ruf, 1986), hal. 316.
¥ Hamzah Yakub, Publisistik Islam : Teknik Dakwah dan Leadership, (Bandung: Diponegoro,
1981), hal. 22.
19 Syamsuri Siddiq, Dakweh dan Teknik Berkhurbah, (Bandung: Al-Ma'arif, 1983), hal, 12-13.
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urgensinya terlebih dahuls, kapan dakwah itu dilakukan, adakah
kemunkaran itu terjadi di tengah masyarakat, dan sejauh mana kemunkaran
itu dilakukan orang.®®

Mengenai tujuan dakwah dapat diklasifikasikan sesuai dengan tinjauan
terhadap tujuan dakwah itu sendiri. Secara hirarkhis (tingkatan), tujuan
dakwah dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu tyjuan utama dan tujuan
departemental. Tujuan utama dakwah adalah merupakan milai akhir dari
keseluruhan penyelenggaraan dakwah, yakni tercapainya kesejahteraan dan
kebahagiaan umat manusia di dumia dan di aklurat. Sedangkan tujuan
departemental dakwah adalah merupakan tujuan tahapan dari suatu
penyelenggaraan dakwah sebagai upaya untuk mencapai dan mewujudkan
tujuan utama dakwah. >

Dengan demikian, tujuan dakwah pada ntinya adalah agar umat
manusia may menerima, meyakini dan mengamalkan ajaran agama Islam
dalam setiap aspek kehidupan mereka, baik di bidang mental, budaya,
politik dan khusosnya dalam perubashan moral, sehingga akan terwujud
katentraman dan kebahagraan hidup baik di dunia maupun di akhirat.

2. Unsur-unsur Dakwah
Unsur-unsur dakwah dalam pembahasan ini adalah bagian-bagian yang
terkait dan merupakan satu kesatuan dalam suatu penyelenggaraan dakwah,

yaitu :

2 bid. hal. 22.
! Abd. Rosyid Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), hal. 19.
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a. Subjek dakwah

Subjek dakwah adalah yang melaksanakan tugas-tugas dakwah, orang
itu disebut juga da'i atau muballigh %

Seorang muslim harus sadar bahwa dirinya adalah subjek dakwah, ia
adalah pelaku yang tidak boleh absen. Tidak ada kekecualian seseorang
nntuk lepas dari kedudukannya sebagai subjek dakwah. Dalam keadaan dan
situasi yang bagaimanapun manusia harus terus menerus melaksanakan
tugasnya sebagai da'i dengan cara-cara yang sesuai dengan tempat dan

situasinya, seperti sabda Rasulullah SAW, yang berbunyi :
cb.:wg‘é OL&MWC&.‘.‘%% Ole ol c}i@é‘&&&@y

(s of ) DY Cianpl El3 y adis

Artinya : "Barang siapa di antara kamu melihat suatu kemunkaran, maka
hendaklah ia mencegah dengan tangan (kekuasaon), jika ia
tidak sanggup demikian, maka dengan lidahnya (teguran dengan
lisan), jika tidak sanggup demikian, maka dengan hatinya. Dan
yang terakhir ini adalah iman yang paling lemah.” (HR.
Muslim)®

Hadits di atas mengisaratkan bahwa ada tiga altemnatif dalam
melaksanakan dakwah, yaitu dengan tangan, lidah dan hati. Alternatif ini

merupakan pilthan yang ditawarkan kepada umat mushim. Adapun cara atau

media yang digunakan mungkin berbeda, baik secara langsung ataupun

2 Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan, (Semarang: Thoha Putra, 1975), hal.
47.

B Slamet Muhaemin ABDA, Prinsi-prinsip Metodologi Dakwah, (Surabaya: Al-Tkhlas, 1994),
hal 51.
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tidak. Hal im dimaksudkan agar setiap lapisan masyarakat dapat berdakwah

sesuai kapasitas dan kapabilitas masing-masing. Rasulullah SAW bersabda :

(phowe o135) o 52e Az AU rK’ S

Artinya : "Kami diperintahkan untuk berbicara kepada manusia dengan

kadar akal mereka”. (HR. Musltim)**
. Objek Dakwah

Objek dakwah adalah manusia, baik seorang atau lebih, yaitu
masyarakat.”> Manusia sebagai objek dakwah merupakan unsur sistem
dakwah yang tak kalah penting peranannya dibanding unsur-unsur dakwah
lainnya. Karena itu, masalah masyarakat harus dipahami dan dipelajari
dengan baik sebelum melangkah pada aktivitas dakwah yang sebenarnya.

Pemahaman mengenai masyarakat itu bisa beragam, tergantung dari
cara memandangnya, di antaranya :

1. Dipandang dari bidang sosiologi, masyarakat itu mempunyai struktor dan
mengalami perubahan-perubahan. Di dalam masyarakat terjadi interaksi
antara satu orang dengan orang lain, antara satu kelompok dengan
kelompok lain, individu dengan kelompok.

2. Dari sudut pandang psikologi, manusia -memiliki kepribadian yang
berbeda-beda amtara satu orang dengan yang lam, pribadi yang
dimaksudkan di sini adalah berbagai aspek dan sifat-sifat fisis maupun

psikis dari seseorang.

24 Jbid. hal. 51.
* Wardi Bachtiar, Op. Cir., hal. 35.
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Secara psikologis manusia sebagai objek dakwah dibedakan dalam

berbagai persifatan, yaitu :*°

a. Sifat-sifat kepribadian (personality fraits) yaitu adanya sifat-sifat
manusia yang : penakut, pemarah, suka bergaul, peramah, suka
menyendiri, sombong, dan lain sebagainya.

 b. Intelegensi, yaitu aspek kecerdasan seseorang, mencakup di dalammya
kewaspadaan, kemampuan belajar, kecepatan berfikir, kesanggupan
untuk mengambil keputusan yang tepat dan cepat, kepandaian
menangkap dan mengolah kesan-kesan atau masalah dan
kemampuan mengambil kesimpulan.

c. Pengetahuan (Knowledge)

d. Ketrampilan (Skill)

¢. Nilai-nilai (Value)

f.  Peranan (Roles)

3. Dilihat dan sudut pandang penyesuaian atau pola yang disesuaikan
kepada siapa dakwah itu di‘tuju;kan,27 ada tiga macam, yaitu :

a. ‘Golongan cerdik cendekia yang cinta kebenaran, berfikir kritis, cepat
dan menangkap arti persoalan. Kebijaksanaan dakwah yang
dibertkan pada golongan ini adalah dengan hikmah yaitu dengan dalil
yang dapat diterima akal mereka.

b. Golongan awam, yaitu orang-orang kebanyakan yang belum dapat

berpikir kritis dan mendalam, belum dapat menangkap pengertian

% Slamet Muhaemin ABDA, Op. Cit., hal. 53
* Nasrudin Harahap, Dakwah Pembangunan, (Y ogyakarta: DPD Golkar TK I, 1992), hal. 88.
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yang tinggi. Terhadap golongan ini lebih tepat digimakan mau'idioh
hasanah, yakni dengan anjuran, didikan, dan pengajaran yang mudah
dipahami.

c. Golongan yang tingkat kecerdasannya di antara dua golongan di atas.
Kebijakan dakwah yang tepat untuk golongan ini adalah dengan
mujadalah bi allati hiva ahsan, yaitu diajak dialog dan diskusi yang
baik.

¢. Materi Dakwah

Materi dakwah, adalah al-Islam yang bersumber dari al-Qur'an  dan
Hadits sebagai sumber utama yang meliputi agidah, syari'ah dan akhlaq
dengan berbagai macam cabang ilmu yang diperoleh darinya.”®

Aqidah Islam berpangkal pada keyakinan tauhid yaitu keyakinan
tentang wwjud Allah Swt, Tuhan yang Maha Esa, tidak ada ynag
menyekutui-Nya, baik dalam zat, sifat, maupun perbuatan-Nya.”

Syar'ah merupakan sebuah kata bahasa Arab yang mempunyai
pengartian  sebagai : "jalan yang harus ditkuti”. Secara harfiah ia
mengandung pepgertian sebagai "jalan ke sebugh mata air”". Syari'ah bukan
hanya jalan menujn keridhaan Allah Maha Agung, melainkan juga jalan
yang dumani oleh seluruh wnat Muslimin sebagai jalan yang dibentangkan

oleh Allah melalui utusan-Nya, Nabi Muhammad SAW. "Dalam Islam,

2 Wardi Bachtiar, Op. Cir., hal. 33.
% Ahmad Azhar Basyir, Beragama Secara Dewasa : Akidah Islam, (Yogyakarta: UHl Press,
2002), hal. 73.
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hanya Allah yang Maha Kuasa, yang berhak menctapkan jalan sebagai
petunjuk hidup bagi umat manusia”. >

Sedangkan akhlaq memiliki pengertian secara ectimologi dan
terminologi. Menurut etimologi, kata akhlaq berasal damn bahasa Arab
akhlaaq bentuk jamak dari mufradatnya khulug, yang berarti "budi pekerti”.
Secara terminologi, kata "budi pekerti” mengandung arti perpaduan dari
hasil rasio dan rasa yang bermanifestasi pada karsa dan tingkah laku
manusia.*’

Tekanan utama materi dakwah, menurut DR, H. Hamzah Ya'cub, tidak
boleh lepas dari agidah Islam, tauhid dan keimanan, pembentukan pribadi
yang sempurna, pembangunan masyarakat adil dan makmur, serta
kemakmuran di dunia maupun akhirat. Dengan demikian, dapat disebutkan
bahwa maten dakwah meliputi tauhid, akhlak, dan ibadah.

Sesuai dengan lnas dan mendalamnya ajaran agama Islam, maka dalam
penyampaian materi dakwah hendaknya disesuaikan dengan kondisi objektif
objek dakwah, sehingga akan terhindar dari pemborosan. Sebagal analogi,
dapat diumpamakan materi dakwah sebagai obat, da'i yang sebagai dokter,
sedangkan objek dakwah sebagai pasien. Seorang dokter melakukan
diagnosa terlebih dahulu sebelum menentukan obat bagi pasiennya. Begitu

juga hendaknya seorang da'i, mengkaji objek dakwah terlebih dahulu

19

hal. 26

* Sayyid Qutb, Haza Al-Din (This Religion of Islam), (USA: TIFSO Publications, [i.th.] ), hal.

3! Rachmat Djatnika, Sistem Ethika Islam : Akhlag Mulia, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996},
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sebelum menentukan materi dakwah, sehingga terhindar dari kejenuhan,
bahkan penolakan objek dakwah terhadap pesan-pesan dakwah.
. Media Dakwah

Media dakwah adalah peralatan yang dipergunakan umntuk
menyampaikan materi dakwah.>> Dengan demikian, media dakwah dapat
diartikan segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai alat untuk
mencapai tujuan dakwah, atau alat yang dipergunakan dalam berdakwah
sebagai penyambung pesan-pesan dakwah dengan objek dakwah. Media
tersebut antara lain
1. Media lisan, misalnya : ceramah, khutbah, pidato dan nasehat-

naschat.

2. Media tulisan, misalnya : novel, buku-buku, surat kabar, majalah
atau tabloid, dan lam-lain.
3. Media audio dan audio visual, misalnya : radio tape recorder,

TV, wayang dan teater.

Peran media dakwah bukan saja sebagai alat bantu dakwah, namun bila
ditinjau sebagai salah satn sistem yang mana sistem itn sendiri dari
komponen yang saling berkaitan, maka dalam hal ini media dakwah
mempunyai perapan atan kedudvkan jyang sama dibanding dengan
komponen yang lain, seperti metode dakwah, materi dakwah, dan

sebagainya, apalagi dalam penentuan strategi dakwah yang memiliki azas

215id, hal. 35.
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efistensi dan efektivitas schingga peran media dakwah menjadi tampak
jeIas.33
e. Metode Dakwah

Metode dakwah adalah cara-cara menyampaikan pesan-pesan dakwah
kepada objek dakwah, baik kepada individu, kelompok maupun masyarakat
agar pesan-pesan tersebut mudah diterima, diyakini dan diamalkan **

Seperti di zaman yang serba canggih imi, penemuan baru dalam bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa pengarub besar terhadap
cara berfikir dan bertindak sescorang. Akibat pengarph tersebut, manusia
sekarang lebih rasional pemikirannya. Tidak semma metode cocok untuk
setiap sasaran yang akan dipengaruhi. Dalam hal ini Allah memberikan

pedoman pokok dalam QS. An-Nahl ayat 125, yang berbunyi :

A bty ek 3 g 1S &1 e B g

Artinya : . "Serulah manusia kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran - yang' baik, . don bantahlah  mereka dengan baik.
Sesungguhnya tuhannu telah mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jolon-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yvang mendapat petunjuk”. %

Dari ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa menurat al-Qur'an

penyelenggaraan dakwah dapat menggunakan tiga metode, yaitu :

3 Asmuni Syukur, Dasar-Dasar Strategi Dakwah, (Surabaya: al-Ikhlas, 1983a0, hal. 163.

** Shalahudin Sanusi, Pembahasan Sekitar Prinsip-prinsip Dakwah Islam, (Semarang: CV.
Ramadhani, 1964), hal.111

3 Departemen Agama, Op. Cit., hal.282
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1. Bil Hikmah (kebijaksanaan), adalah cara-cara penyampaian pesan-pesan
dakwah yang sesuai dengan keadaan penerima dakwah.>

2. Mau'idloh Hasanah, adalah memberi nasehat atau mengmgatkan kepada
orang lain dengan tutur kata yang baik, sehingga nasechat tersebut dapat
diterima tanpa ada rasa keterpaksaan.

3. Mujadalah yang ahsan, adalah bertukar pikiran dengan cara yang lebih
baik, maksudnya, berdakwah dengan menggunakan cara bertukar pikiran
{debat), hendaknya harus mengetalui kode etik dalam suvatu
pembicaraan atau perdebatan, schingga akan memperoleh mutiara
kebenaran, bahkan terhindar dari keinginan mencari popularitas ataupun
kemenangan semata. Sebagai mana yang pernah dikatakan oleh Imam
Asy-Syafi'i :

ALY e dos af o b e
Artinya : "Sekali-kali tidaklah saya berdebat demgan seorang karena

- 37
ingin menang”.

Dari pedoman tersebut, memberikan petunjuk pada kita bahwa pada
prinsipnya metode dakwah bermacam-macam, tergantung pada kondisi dan
situast komunikan. Esensinya ada pada efektivitas dan efisiensi sampainya

informasi pada komunikan.

% Shalahudin Sanusi, Op. Cit, hal. 123
37 Hamka, Prinsip dan Kebijaksanaan Dakwah Fslam, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), hal.
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3. Tinjauan tentang Novel
a. Pengertian Novel

Novel berasal dari bahasa Latin "novelos” yang diturunkan pula dan
kata "novies" yang berarti baru, karens bila dibandingkan dengan jenis
sastra lainnya seperti puisi, drama dan lainnya, maka jenis novel ini muncul
kemudian *® Dalam The Audiences Leaner's Dictionary of Current English
seperti dikutip oleh Henry Guntur Taringan dalam buku Prinsip-prinsip
Dasar Sastra, diterangkan bahwa novel adalah cerita dengan alur cukup
panjang mengisi satu buku atau lebih, menggarap kehidupan pria dan wanita
yang bersifat imajinatif.’

Novel merupakan struktur vang bermakna, dan merupakan sebuah
struktur yang kompleks, sehingga untuk memahaminya, novel tersebut harus
dianalisis. Novel tidak sckedar merupakan serangkaian tulisan yang
menggairahkan untuk dibaca, tetapi merupakan struktur pikiran yang
tersusun dari unsur-unsur yang padu, unsur-unsur itu adalah fakta, tema, dan
sarana sastra.

Fakta adalah meliputi alur, latar, tokoh, dan penokohan dalam sebuah
cerita rekaan. Fakta cerita merupakan unsur fiksi yang secara faktual dapat
dibayangkan peristiwanya dan cksistensinya dalam sebuah novel.

Sedangkan tema adalah ide, gagasan, pandangan hidup pengarang

yang melatarbelakangi ciptaan karya sastra. Karena sastra merupakan

*% Henry Guntur Taringan, Op. Cit., hal. 164

* Ibid, hal. 136

*® Sugihastuti dan Suharto, Kririk Sastra Feminis Teori dan Aplikasinya,(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), hal. 44.
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refleksi kehidupan masyarakat, maka tema yang diungkapkan dalam karya
sastra bisa sangat beragam. Tema bisa berupa persoalan moral, etika, agama,
sosial budaya, teknologi, tradisi yang terkait erat dengan masalah
kehidupan. Namun, tema bisa berupa pandangan pengarang, ide, atau
keinginan pengarang dalam menyiasati persoalan yang muncul.*!

Dan yang dimaksud dengan sarana sastra (literary devices) adalah
teknik yang digunakan pengarang vmntuk menilih dan menyusun detail-detail
cerita menjadi pola yang bermakna.”” Analisis dalam novel bersifat objektif,
schingga sarana sastra yang dianghisis adalah sarana sastra yang besar
peranannya dalam menjelaskan tema dan fakta, misalnya sudut pandang
penceritaan. Setiap novel mempunyai tiga unsur pokok, sekaligus
merupakan unsur terpenting, yaitu tokoh utama, konflik utama, dan tema
utama. Ketiganya saling berkaitan erat dan membentuk satu kesatuan yang
padu, kesatuan organisme cerita rekaan.

b. Jemis-jenis Novel

Novel dapat digolongkan menjadi tiga hal, yakni novel percimtaan,
novel petualangan dan novel fantasi.*?

Novel percintaan melibatkan pemeran tokoh wanita dan pria secara
seimbang, bahkan kadang-kadang peranan wanita lebih ‘dominan. Novel
petualangan sedikit sekali memasukkan peran wanita, jika wanita dalam hal

ini disinggung, maka penggambarannya kurang berperan. Sedangkan novel

84.

# Zainuddin Fananie, Telaah Sastra, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2002), hal.

*2 gugihastuti dan Suharto, Op. Cit., hal. 44-45.
% Yacob Sumardjo, dkk., Apresiasi Kesusastracn, (Jakarta: Gramedia, 1991), hal. 29.
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fantasi, bercerita tentang hal-hal yang tidak realistis, setting dan plot yang

juga tidak wajar untuk menyampaikan ide-ide penulisnya.

Novel bisa juga dibagi mernjadi novel populer dan novel sastra. Novel
popular adalah novel yang populer pada masanya dan banyak
penggemarnya, khususnya di kalangan remaja. Is menampilkan masalah-
masalah yang aktual dan selalu menzaman, namun hanya sampai tingkat
permukaan. Novel populer hanya bersifat sementara, cepat ketinggalan
zaman dan tidak memaksa orang untuk membacanya sekali lagi. la biasanya
cepat dilupakan orang, apalagi dengan munculnya novel-novel baru yang
lebih populer pada masa sesudahnya.** Novel sastra biasanya berusaha
mengungkapkan sesuatu yang baru, memuntut aktifitas pembaca lebih serius,
dan mengoperasikan daya intelektualnya. Yang membedakan adanya novel
sastra dengan novel populer adalah mutu sastranya.

Ada dua hal yang membedakan novel sastra dan novel populer,
yaitu:

1.  Novel populer biasanya berupa tuntutan hiburan semata, sedangkan
novel sastea jostru ditvotat memberikan pemahaman dup mi secara
lnas dan mendalam.

2. Novelpopuler bersifat | eskapisme, vakmi “melepaskan diri dari
kenyataan hidup sehari-hari, mengajak pembaca wntuk melupakan

kesulitan hidup dan menjelajahi impian-impian yang mnenyenangkan.

* Burhan Nurgiantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
1995), hal. 17.
*yakob Sumardjo, dkk. Op. Cit, hal. 33.
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Sedangkan pada novel sastra, pembaca diajak mendekatkan diri pada
persoalan-persoalan hidup sehingga ia dapat lebih memahami karya
interpretasi.

c¢. Novel sebagai Media Dakwah

Ditinjau dari dasar sudut komunikas: teks-teks karya sastra, baik
berupa puisi, cerpen atau novel, merupakan suatu bentuk pesan komunikasi
karya sastra, layaknya suatu bentuk komunikasi, mengatami sebuah proses
penulisan (encoding), pemuatan dalam buku; majalah atau surat kabar
(media) dan akhirmnya mengalami pembacaan khalayak (decoding).
Pernyataan manusia dalam karya sastra juga memperlihatkan adanya
keinginan pengarang (komumikator) guna menyampaikan sesuatu kepada
pembacanya (komunikan).*

Dakwah merupakan proses komunikasi dalam menyampaikan pesan-
pesan keagamaan oleh subjek dakwah kepada objek dakwah dan
memerlukan suatu media. Seorang da'i yang berkecimpung dalam dunia
sastra, dalam hal ini sastra yang berbentuk novel, ia dapat menggunakan
novel sebagai media dakwah. Karena pesan-pesan keagamaan yang dikemas
dalam bentuk yang menarik dan menyentuh akan membuat kesan mendalam
di hati pembaca, dan tanpa terasa pembaca terobsesi oleh ide-ide keagamaan
pangarang. Sebab novel yang baik akan membekalt pembaca dengan suatu

yang bermanfaat bagi kehidupan pembaca selanjumya.*’

* Ready Susanto, Sastra Buat Komunikasi atau Komunikasi Melalui Sastra, (Jayakarta).
47 Panuti Sajiman, Memahami Cerita Rekaan, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1991), hal. 15.
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Dari penjelasan di atas, kiranya sudah jelas, bahwa novel merupakan
salah satu bagian dari media dakwah Islamiyah. Dalam bahasan ini, adapun
novel yang dimaksud adalah novel "Merpati Biry" karya Achmad Munif.
Dan dari novel tersebut, penulis mencoba menggali pesan-pesan yang
terkandng didalamnya, yang mana pesan-pesan itu merupakan refleksi dari
keinginan pengarang guna disampaikan kepada pembaca atau komunikator
dengan tujuan agar pembaca dapat mengambil hikmah yang ada dan

mengubah hidup kearah yang lebih baik, bermanfaat di duma dan akhirat.

H. Metode Penelitian

Dalam menentukan metode penelitian tentu saja harus menyesuaikan

dengan unit yang akan diteliti begitu pula dengan tema penelitianmya, karena

dalam skripsi ini yang menjadi unit penelitiannya adalah novel Merpati Biru.

L

Unit dan Tema Penelitian

. Unit penelitian adalah satuan tertentu yang diperhitumgkan sebagai subjek

penelitjan.48 Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah novel

Merpati Biru secara keseluruhan.

. Tema penghtian adalah ide atan gagasan yang memjadi pijakan dalam

penelitian skripsi imi. Adapun yang akan dijadikan tema penelitian dalam
penulisan skripst ini adalah pesan-pesan dakwah yang terdapat dalam
novel "Merpati Biru" dan cara pengarang mengkomunikasikan pesan-

pesan dakwah,

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 1993), hal. 124.
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2. Metode Pengompulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis
menerapkan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut:
a. Kajian Teks
Metode Kajian Teks adalah metode pengumpulan data dengan
cara mengkaji pada “bagaimana” (how) dari pesan atau teks komunikasi,
agar dapat mengetahui isi teks dan bagaimana pesan itu disampaikan.*
Sedangkan yang memjadi sumber primer dalam kajian i adalah novel
Merpati Biru.
b. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu penyelidikan yang mengaplikasikan
metode pemecahan flmigh yang bersumber pada dokumen-dokumen
penyelidikan mengenai masalah sekarang, disamping penyelidikan
mengenai sesuatu yang sudah terjadi.
Dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi novel
"Merpati Biru" karya Achmad Munif secara keseturuhan.
3. Metode Analisa Data
Setelah data dapat dikumpulkan sesnai yang diharapkan dalam
penelitian, maka langkah ‘berikutnya; adalah menganalisa dan memberikan

interpretasi terhadap data.

4 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: Rosda, 2006), hal. 68
3% Winamo Surahmad, Dasar dan Teknik Research, {Bandung;: Tarsito, 1978), hal. 123.
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Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode analisis 1si
(content analysis),” yaitu metode yang dipergunakan untuk menganalisis data
yang berupa pesan-pesan dakwah dan cara pengarang mengkommunikasikan
pesan-pesan dakwah

Sebagaimana metode kualitatif, dasar pelaksanaan metode analisis isi
adalah penafsiran. Apabila proses penafsiran dalam metode kualitatif
memberikan perhatian pada situasi alamiah, maka dasar penafsiran dalam
metode analisis isi meinberikan perhatian pada isi pesan. Oleh karena rtulah,
metode analisis isi dilakukan dalam dokumen-dokumen yang padat isi,>
seperti novel.

Peneliti menckankan bagimana memaknakan isi komunikasi yang
terjadi dalam peristiwa komunikasi. Dalam novel misalnya, dilakukan untuk
meneliti maksud dari tulisan seorang pengarang, sehingga dapat diketabui 1si
pesan secara tepat.

Langkah-langkah yang harus ditempub untuk menganalisis pesan-
pesan dakwah dan cara pengarang mengkomunikasikan pesan-pesan dakwah,
dengan menggunakan metode analisis isi adalah sebagai berikut :

a.  Mendiskripsikan dan menganalisa isi novel dan pokok-pokok pikiran
pengarang tentang cara mengkomunikasikan pesan-pesan dakwah.
b. Mendiskripsikan dan menganalisa komponen-komponen pesan yang

terkandung dalam novel "Merpati Biru".

hal. 25.

31 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991),

52 Ibid., hal. 49.
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¢. Menyusun keselurvhan dari hasil analisis, sehingga mendapatkan
gambaran deskriptif tentang pesan dakwah serta cara pengarang

mengkomumnikasikan pesan-pesan dakwah.

1. Sistematika Pembahasan

Untuk mamberikan gambaran pembahasan yang sistematis, maka
penulisan skripsi ini disusun dengan sistemnatika pembahasan sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan yang berisi penegasan judul, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tojuan penehitian, kegunaan pencliian, tinjauan
pustaka, kerangka pemikiran teoritik, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab 11 Gambaran tentang novel Merpati Biru, sinopsis novel Merpati
Biru, dan riwayat hihup Achmad Munif serta karya-karyanya.

Bab HI Pembahasan yang berisi pesan-pesan dakwah yang terkandung
dalam novel "Merpati Biru” dan cara pengarang mengkomunikasikan pesan-pesan
dakwah.

Bab IV Penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran, dan Kkata

penutup. Ditambah Daftar Putaka dan lampiran-lampiran.
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BAB1V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan dalam skripsi ini, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan  bahwa  pesan-pesan  dakwah  dan  cara  pengarang
mengkomunikasiknya yang dapat penulis tangkap dalam novel “Merpati Biru”
adalah :
a. Keimanan (Tauhid)

Dalam novel Merpati Biru terdapat aspek-espek keimanan diantaranya
adalah “ Raja’ atau harapan mendapat rahmat Allah “, pesan dakwah tersebut
menganjurkan agar menusia setaly sadar, babwa rabinat dan hidayah Allah ita
skan datang jike manusia ity selshs meagharap dan ussha keras untuk
mendapatkannya, yaitu dengan cara menjalankan perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya. Kemudian pesan tentang “ taubat “, bahwasanya manusia itu
tidak lepas dari perbuatan dosa, maka tidak ada jalan lain bagi seseorang
untuk keluar dam keselahan dengam cara bertsubat, yaity berjanji dengan
sungguh-sunggnh kepada Allah dan dii sendini tidsk akan mengulang
kesalahan masa lalu dan berusaha berubah kearah yang lebih baik.

b. Syari’ah (Hukum)

Dalam novel Merpati Biru, aspek syari’ah meliputi pesan untuk selala

menjalankan shalat, diamanpun kita berada jangan sampai melupskan

kewajiban dalam menjalankan ibadah shalat ima waktu. Dan peasn lainnya,
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yattu bahwasannya shalat itu dapat mencegah dari perbuatan munkar. Dan jika
shalat tidak bisa menjauhkan dari kemunkaran, sama halnya shalat kita sia-sia.
. Akhlak (Moral)

Dalam novel Merpati Biru terdapat banyak sekali pesan-pesan yang
berkattan dengan akhlak, yattu :

Selalu berpikiran positif, sebagai manusia yang berakal, kita harus
senantiasa memandang sesuatu dengan keindahan, jangan selalu melthat pada
sisi burukaya orang lain. Karena, belum tentu seseorang vang buruk fisiknya,
berarti buruk juga hatinya. Ingatiah selalu, bahwasannya Allah tidak melihat
seseorang itu dari fistknya, melainkan hatinya.

Berlaku adil, Islam selalu menyuruh manusia agar selatu berbuat adil
dalam hal apapun, begitu pula dalam hal perbedaan status maupun jends
kelamin. Keadilan harus selalu dikedepankan walaspun terhadap diri sendiri,
kelirga, dan orang lam.

Menjaga amanah, manusia yang memiliki jabatan tinggi bukan berarti
bisa melakokan apapun dalaim bertindak. Seperti halova, orang yang memiliki
kekuasaan, semepa-mens terhadap orang yang lemsh. Kekuasaan hendaknya
digunakan pada jalan yang benar. Jabatan yang diberikan merupakan amanah
yang harus dijaga denn kepentingan bersama. Oleh karena itu, apabila kita
bisa menjaga amanah dengan baik, maka keuntungan dan kesejahteraan akan
tercapai.

Keharmonisan keluarga, keluarsga merupaksn wadah sosialisasi

terkecil dalam sebuah rumah tangga, jika wadah tersebut tidak diisi dengan
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keindahan dan keharmonisan, maka kenikmatan dalam beramah tangga tidak
akan terasa. Agama Islam mewajibkan kepada manusia untuk selalu menjaga
keutuhan keluarga dengan selalu menciptakan komunikasi yang batk dalam
sebuah keluarga.

Memberi maaf, memberikan maaf kepada orang yang telah berbuat
salah adalah perbuatan yang sangat terpuji, walaupun kadang hal it sulit
dilakukan. Namun dengan maaf, semua permasalahan akan berakhir dengan
damai.

Menjaga rahasia, mershasiakan masalah atau problem orang lain
kadang sangat sulit bagi kita. Tapi ketahuilah, bahwasarmya Allah melarang
dan akan memberikan hukuman bagi siapa saja yang membuka rahasia orang
lain. Dan apabila kita bisa mengunci rapat aib orang, maka Allah akan
menutupi aib kits batk di dumia maupun di akhirat,

Mhujakadah, seseorang yang menginginkan dekat dengan Allah harus
bisa meninggatkan kebiasaannya yang buruk dengam membiasakan diri
metakukan  kebatkan, Mujabadab di  sini yaitu  mencarabkan  segala
kemampuan untuk melepaskan diri dari segala hambatan pada saat
mendekatkan dirt pada Allah. Biasanya hambatan ity datang kapan pun, untok
mengatast dan melawannya, diperlukan kemauan dan perjuangan yang
sun -sungguh dan dirt kita. Dengan itu, Insyaallah tujean akan tercapai.

Tafakkur, perjalan hidup manusia selalu diwarnai oleh baik dan buruk.
Setiap perjalanan yang kita lewsti mengandung beberapa pelajaran yang harus

dijadikan cerminan untuk kita. Maksud tafakkur di sini ialah mengajak kita
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selaln merenungi masa lalu untuk dijadikan pijakan dan cerminan dalam
perjalanan lhidup ke masa depan.

Kasih sayang dan tanggung jawab orang tua terhadap anak, anak
adalah amanah vang harus dipertangpungjawabkan oleh orang tua kepada
Allah. Orang toa haras senantiasa memechhara, mendidik dan melimpahinya
dengan kasih sayang. Setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan fitrah,
meskipun anak itu terlahir dengan cacat. Sebagai orang tua berkewajiban
memelihara dan mengembangkan fitrati tersebat, hingga sang anak tumbuh
dan berkembang menjadi anak yang shaleh.

Ikhtiar, salab satu langksh yang harus ditempuh manusia dalam
merubah jalan hidupnya adalah dengan ikhtiar, yaitu dengan mengerahkan
segala kemampuan, tenaga dan pikiran, dalam rangka meraih suato tajuan
yang diharapkan. Allah pun berjanji, bahwasanya Allah akar merubah jalan
seseorang, jika orang itu mau berusaha berubah, apalagi dalam mencapai
suatu kebajikan.

Introspeksi, setiap mdividu pasti melakukan kesalshan batk yang
disengaja maupun tidak. Oleh karesa itu, sescorang harus selalu melakukan
koreksi diri atan introspeksi, karena selain merupakan sikap yang terpuji,
dengan introspeksi, seseorang akan terhindar dari berbagat akibat buruk yang
timbul karena lalai atau khilaf vang ia lakukan.

Optimis atau tidak berputus asa, dalam perjalanan hidup banyak
rintangan yang selalu menghadang, kadang sebagai manusia yang lemah,

sescorang putus harapan dan menyerah dengan mudah. Padahal Allah
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melarang kita berputus asa dari rabmat-Nya, dan Allah menganjurkan kita
untuk selalu memiliki sifat optimis yang dilandasi dengan ketakwaan.

Sabar dan ikhlas, dengan sifat kesabaran yang dimiliks oleh seseorang,
ia akan mendapatkan keberhasilan dan kesuksesan dalam segala hal
Sedangkan dalam moengerjakan sesuata stau membantu kesusahan orang lain,
haroslah kita melakukamnya dengan niat yang tulus dan ikhlas tanpa
micngharapkan imbalan apapun.

Jangan tokabbur, sifat takabbur atau sombong merupakan sifat yang
sangat tercela dan akan mempunyai banyak musuh dimanapun. Allah sangat
membenci sifat sombong, karena sifat sombong akan merusak sendi-sendi
agama dan akan menutup pintu-pintu kebenaran.

Menjaga lisan, memang lidah tak bertulang dan tidak sedikit orang
yang terkena fitnah akibat lisan yasg tidak temjags. Allsh selalu
memerintahkan kita agar tidak mendeckati kemaksiatan dan berbicara yang
tidak bermanfaat, karena hal itu akan menyakiti dan merugikan orang lain.

Musyawarcdly, dalam setiap pernwasalalm yarg muncul, kita harus
menyolesaikannya secara demokiatis dan kekeluargasn, vaitu dengan cara
bermusyawarah. Karena dengan musyawarah, kita akan menemukan sohusi
yamg jermih dan baik untok serraa pihak.

Sikap anarki, sebagai manusia hendaknya kita menyadari pentingnya
pesaudaraan dan perdamaian di antara sesama, dan janganlah kita membuat
kerusakan dengan sifst anarki ini, karena anarki bisa menimbulkan

pertumpahan darah dan bisa berakibat fatal bagi manusia.
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Pentingnya okhlak, hidup dalam bermasyarakat harus mematuhi
norma-norma yang berlaku. Begitu pula dalam kehidupan sehari-hari, kita
harus selaln menghiasi kehidupan kita dengan akhlak vang baik, karena
dengan it hidup kita akan lebub bermiakaa, dan mendapatkan kaselamatan
dumia akhirat.

Sedangkan kesimpulan dari cara pengarang mengkomunikasikan
pesan-pesan dakwah yartu dengan cara metode dakwah Isltam yang terdapat
datam QS. An-Nahi ayat 125, dan dengan cara komunikasi verbal atau bahasa
verbal.

Memurut QS. An-Nahl ayat 125, ada tiga cara mengkomunikasikan
dakwah, vaitu dengan Hikimah, Muidloh Hasanah, don Mujadalah.
Sedangkan cara mengkomunikasihan dakwah dengan Konwunikasi Verbal, ada
lims macam cara, yaie dengan Bahase Gaul, Unsur Bahasa Ingegris, Bahasa

Daerah, Bahasa Nama sebagai Simbel, dan Kerumitan Makna Kata,

B. Saran-Saran
Sebush proses merupskan keniscayaan dalam kehidupan, Karena ttu,
demi terciptanya sebush proses — yang tentn dslam perspektif konstruktif,
hendaknya diperlukan beberapaide-ide atau saran-saran; antara lamn :

. Ny SRV 3 S, R
a. Hendakitya, Dapak

Achiad Munif serantiasa untuk selulu konsisten dalam
dunia penulisan; novel, cerpen, cerbung, dan lain sebagainya, yang sarat akan

pesan-pesan dakwah, dem terciptanys gy ma ruf dan wohi maskar.
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b. Kiranya, Bapak Achmad Mumif terus menggali ide<ide atau gagasan-gagasan
dalam penulisan novel yang berkenaan dengan dunia remaja, demi terciptanya
novel sebagat media dakwah bagi para remaja putra maupun putri.

¢. Kepada para pembaca sovel “Merpati Birg”, agar dapat memabami dan
moengerti pesan-pesan dakwah yang disajikan novel tersebut dan dapat
mengambil pelajaran, karena novel tersebut menuwrut penulis banyak

mengandung pesan-pesan yang nicngarah pada kebatkan.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah berkat pertolongan dan ralimat Allah Swt. penulis dapat
menyelesatkan skripsi i sesuai dengan harapan dan kemampuan penulis.

Sebagaimana lazimmya pepulis foviah, skripsi i juga mempunyai
kekurangan dan kelemahan, schingga kritik dan saran yang membangun sangat
diharapkan untuk kesempurnaan skripsi ini.

Penulis juga mengharapkan kepada pembaca agar dapat mengambil
manfaat dart skiipsi ind, teratama bagi yang membutubkannya, karena karya ind
untak  moenembak | wawssan | bagi para pembacs  yang betul-betul

membutuhkannys.
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